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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Simpulan 

 Praktikan telah menjalani kerja profesi (KP) di PT Biosphere Indonesia 

Cosmetics selama 5 (lima) bulan yang dilaksanakan dari 1 Juli 2024 hingga 15 

November yang setara dengan 539 jam. Selama kerja profesi berlangsung 

praktikan menemukan beberapa kesulitan dan kendala yang harus dihadapi, 

namun hal tersebut membantu praktikan untuk berkembang dan memahami 

langkah-langkah apa yang harus dilakukan. Posisi yang ditempati oleh praktikan 

yaitu sebagai staf HR Rekrutmen telah memenuhi profil lulusan program studi 

Psikologi di Universitas Pembangunan Jaya.  

 Pelaksanaan kerja profesi (KP) di PT Biosphere Indonesia Cosmetics 

membantu praktikan dalam mengaplikasikan materi yang diperoleh ketika 

perkuliahan, seperti mencari kandidat yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan, melakukan wawancara dan observasi, melakukan administrasi 

psikotes dan observasi selama berlangsungnya psikotes, melakukan skoring 

psikotes dan melakukan psikoedukasi. Selama kerja profesi berlangsung praktikan 

diberikan kesempatan untuk melakukan wawancara secara mandiri, hingga 

melakukan wawancara lanjutan yang dengan user serta berdiskusi langsung 

dengan user terkait penempatan kandidat.  

 Praktikan ketika melaksanakan kerja profesi masih terdapat beberapa hal 

yang masih terbatas untuk dilakukan praktikan dikarenakan memang belum 

memiliki kapabilitas untuk hal tersebut. Namun praktikan sudah dapat melakukan 

beberapa hal yang diharapkan yaitu dengan melakukan wawancara secara 

mandiri, melakukan administrasi psikotes dan penyusunan psikoedukasi. 

  

4.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran kepada PT Biosphere Indonesia Cosmetics, 

Program Studi Psikologi dan mahasiswa sebagai berikut:  

 

4.2.1 Saran bagi PT Biosphere Indonesia Cosmetics 

 Praktikan berhadap agar pihak PT Biosphere Indonesia Cosmetics dapat 

membuka lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan 
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Kerja Profesi maupun magang agar perusahaan dapat membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan potensi dan juga kemampuan dalam dunia bekerja.  

 

4.2.2 Saran bagi Program Studi Psikologi Universitas Pembangunan Jaya  

 Program Studi Psikologi Universitas Pembangunan Jaya diharapkan dapat 

memberikan bahan ajar yang digunakan dalam industri saat ini, pada beberapa 

mata kuliah seperti sentra asesmen, psikologi industri dan organisasi dan juga 

wawancara dan observasi terkait dengan pelaksanaannya yang dapat dilakukan 

secara tatap muka maupun secara online, hal ini dapat membantu mahasiswa 

dalam melaksanakan kerja profesi dengan baik. Selain itu diperlukan penambahan 

materi pada mata kuliah diagnostik industri yaitu mengenai alat ukur Wonderlic 

Personnel Test yang dapat membantu keterampilan mahasiswa.  

 

4.2.3 Saran bagi Mahasiswa 

 Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan kerja profesi di PT Biosphere 

Indonesia Cosmetics diharapkan untuk mencari informasi secara mandiri melalui 

internet maupun bertanya kepada orang yang bersangkutan dengan tempat 

pelaksanaan kerja profesi, dikarenakan PT Biosphere Indonesia Cosmetics belum 

memiliki laman yang dapat berguna bagi penambahan informasi. Selain itu apabila 

ada hal yang masih kurang jelas, diwajibkan untuk berdiskusi langsung dengan 

pembimbing kerja maupun atasan, dikarenakan PT Biosphere Indonesia 

Cosmetics juga memiliki beberapa group company lainnya, sehingga wajib bagi 

mahasiswa untuk mengetahui bahwa apa yang ditugaskan itu sama dengan yang 

diinfokan sebelumnya. Apabila ditugaskan untuk melakukan wawancara pada 

posisi yang masih kurang dipahami maka langsung bertanya, selain itu pelajar alat 

ukur yang sebelumnya tidak pernah dipelajari di perkuliahan. Mahasiswa juga 

perlu memahami dan mengingat kembali mata kuliah seperti wawancara dan 

observasi, sentra asesmen, diagnostik industri, psikologi industri dan organisasi  

dan mata kuliah lain yang berkaitan dengan divisi yang ditempati, dengan 

mengingat kembali maka akan membantu mahasiswa dalam melaksanakan 

kegiatan kerja profesi (KP), selain itu penting bagi mahasiswa untuk memahami 

terkait dengan mata kuliah yang dikonversi, agar nantinya ketika menuju 

penghujung kerja profesi mahasiswa tidak kewalahan dalam memastikan mata 

kuliah apa yang belum tercapai dalam capaian pembelajarannya.  


